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ABSTRAK

Donor darah sukarela (DDS) adalah seseorang yang menyumbangkan darahnya secara sukarela tampa
unsur paksaan untuk kepentingan masyarakat yang membutuhkan tampa mengetahui untuk siapa darah
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hasil pendonor dan karakteristik
pendonor darah di UDD PMI Kota Semarang Bulan Januari Tahun 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, di UDD PMI Kota Semarang pada bulan Januari
2023 berdasarkan data sekunder dari Simdondar. Hasil dari penelitian menunjukan jumlah donor darah
berhasil di UDD PMI Kota Semarang sebanyak 3.330 donor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pendonor darah golongan darah O yaitu 1.299 pendonor
(39,01%), dan yang paling sedikit golongan darah AB vyaitu 274 ( 8,22%). Mayoritas jenis kelamin
pendonor laki-lakio yaitu 2.409 (72,34%), untuk perempuan 321 (27,66%). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah hasil analisis karakteristik donor di UDD PMI Kota Semarang dapat digunakan sebagai informasi
dasar untuk optimalisasi manajemen suplai darah

Kata Kunci : Pendonor darah; karakteristik; unit donor darah

ABSTRACT

Voluntary blood donor (DDS) is someone who donates blood voluntarily without coercion for the benefit
of people in need without knowing who the blood is for. The purpose of this study was to describe the
results of donors and the characteristics of blood donors at UDD PMI Semarang City in January 2023. The
method used in this study was a quantitative descriptive study, at UDD PMI Semarang City in January 2023
based on secondary data from Simdondar. The results of the study showed that the number of successful
blood donors at UDD PMI Semarang City was 3,330 donors.

The results of the study showed that the majority of blood donors were blood group O, namely 1,299 donors
(39.01%), and the least blood type AB was 274 (8.22%). The majority of donors were male, namely 2,409
(72.34%), for women 321 (27.66%). The conclusion of this study is that the results of an analysis of donor
characteristics at UDD PMI Semarang City can be used as basic information for optimizing blood supply
management.
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PENDAHULUAN

Pelayanan darah merupakan salah satu
upaya kesehatan dalam rangka penyembuhan dan
pemulihan, kegiatan pelayanan darah yang
dibutuhkan oleh unit transfusi darah (UTD)
meliputi  kegiatan perencanaan, pelestarian
pendonor darah, pendistribusian darah dan
tindakan medis pemberian darah kepada pasien.

Pelayanan darah juga merupakan upaya
pelayanan kesehatan yang memanfaatkan darah
manusia sebagai bahan dasar dengan tujuan
kemanusiaan dan tidak untuk komersial.

Pertumbuhan penduduk angka harapan hidup
yang tinggi diagnosis penyakit hematologi bedah
transparansi dan pengobatan pasien merupakan
tantangan yang berkelanjutan untuk Bank darah
rumah sakit dalam menyediakan stok darah yang
tercukupi. Rumah sakit mengajukan permintaan
stok darah ke unit transfusi darah (UTD) sebagai
penyedia darah untuk memenuhi stok di Bank
darah rumah sakit. World health organization
(WHO) menjelaskan bahwa tidak tersedianya
darah telah menyebabkan kematian dan banyak
pasien yang menderita gangguan kesehatan

Berdasarkan data dari badan pusat
statistik kota Semarang jumlah penduduk kota
Semarang tahun 2021 berjumlah 1.65 juta jiwa .
Menurut WHO kebutuhan darah adalah 2% dari
jumlah penduduk sehingga dapat dihitung
perkiraan kebutuhan darah di kota Semarang
sebanyak 33.000 kantong

Tingginya angka penduduk berpengaruh
terhadap tingginya stok darah yang harus
disiapkan oleh utd demi kebutuhan dan
kelancaran stok darah untuk dapat disuplai ke
Bank darah rumah sakit dan lainnya yang
membutuhkan, oleh sebab itu tujuan dari
penelitian  ini  adalah untuk mengetahui
karakteristik pendonor darah berdasarkan jenis
kelamin dan golongan darah di udd PMI kota
Semarang untuk mengetahui seberapa banyak
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pendonor yang telah mendonorkan darahnya
dengan harapan dan adanya data ini
memindahkan untuk menyuplaian darah lebih
mudah dan dengan penelitian ini juga meneliti
berharap lebih peduli terhadap sesama bahwa
berbagi darah sangat bermanfaat untuk orang lain
yang membutuhkan sehingga lebih banyak yang
datang untuk mendonorkan darahnya baik itu
secara sukarela dll.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif dengan
tentang karakteristik dan gambaran hasil
pendonor darah sukarela di UDD PMI Kota
Semarang Bulan Januari Tahun 2023 . Sumber
data penelitian menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari SIMDONDAR.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh  pendonor darah sukarela yang
mendonorkan darahnya di gedung UDD PMI
Kota Semarang pada bulan januari tahun 2023.
Populasi penelitian ini adalah jumlah pendonor
darah yang sukarela yang mendonorkan darahnya
di gedung UDD PMI Kota Semarang bulan
januari tahun 2023 vyaitu sebanyak 3.330
pendonor
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar checklist untuk mencatat data yang
didapat dari dari formulir donor darah sukarela di
UDDD PMI Kota Semarang. Pengambilan
dengan data sekunder yang sudah terdapat di
UDD PMI Kota Semarang, peneliti
mengumpulkan data dengan cara melakukan

studi dokumentasi (observasi) dengan cara
memindahkan  datapendonor yang perlu
dilakukan ke dalam checklist. Datayang

diperoleh dari observasi kemudian di olah dan
dihitung dalambentuk persentase. Analisdata
penelitian ini menggunakan analisis univariat,
yaitu  dengan  mendeskripsikan  distribusi
frekuensi dari seluruh data yang diteliti
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari
UDD PMI Kota Semarang pada bulan Januari
2023 didapatkan jumlah pendonor sebanyak
3.330 pendonor.

Karakteristik Pendonor Darah Berdasarkan

Golongan Darah

Pengukuran untuk kategori golongan
darah dibagi menjadi golongan darah A,
golongan darah B, golongan darah AB, dan
golongan darah O. Gambaran Kkarakteristik
pendonor berdasarkan golongan darah dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Pendonor Darah
Berdasarkan Golongan Darah

Golongan Jumlah Persentase
Darah
A 739 22,19
B 1.018 30,57
AB 274 8,23
o) 1.299 39,01
Jumlah 3.330 100,00

Pada tabel 1 didapatkan karakteristik pendonor
darah berdasarkan golongan darah ABO
mayoritas pendonor darah adalah golongan darah
O sebanyak 1299 (39,01%) dan jumlah pendonor
paling sedikit yaitu pendonor dengan golongan
darah AB yaitu sebanyak 274 (8,23%) dari total
3.330 pendonor darah

Karakteristik Pendonor Darah Berdasarkan Jenis
Kelamin

Pengukuran jumlah pendonor darah di
UDD PMI Kota Bima tahun 2023 berdasarkan
karakteristik jenis kelamin adalah laki-laki dan
perempuan. Gambaran karakteristik pendonor
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berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 2. Karakteristik Pendonor Darah
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 2.409 72,34
Perempuan 921 27,66
Jumlah 3.330 100,00

Pada tabel 2 didapatkan karakteristik pendonor
darah berdasarkan jenis kelamin mayoritas
pendonor darah adalah laki-laki dengan jumlah
2409 (72,34%) dari total 3.330 pendonor darah

Tabel 3. Karakteristik Pendonor Darah
Berdasarkan Golongan Darah dan Jenis Kelamin

Golongan Jenis Jumlah Persentase
Darah Kelamin

A Laki-Laki 505 15,16
Perempuan 234 7,03

B Laki-Laki 744 22,34
Perempuan 274 8,23
AB Laki-Laki 201 6,04
Perempuan 73 2,19

@) Laki-Laki 957 28,74
Perempuan 342 10,27

Jumlah 3.330 100,00

Pada tabel 2 didapatkan karakteristik
pendonor darah berdasarkan golongan darah
dan Jenis kelamin mayoritas pendonor darah
adalah terbanyak pada pendonor darah dengan
golongan O jenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 957 (28,74%) dan perempuan dengan
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jumlah 342 (10,27) dari total 3.330 pendonor
darah

Karakteristik Pendonor Darah Berdasarkan

golongan darah

Jumlah pendonor darah di udd PMI kota
Semarang pada tahun 2023 yaitu sebanyak 3.330
pendonor. Golongan darah O merupakan
golongan darah yang memiliki jumlah paling
banyak yaitu 1299 pendonor (39,01%).
Kemudian golongan darah B dengan jumlah
pendonor sebanyak 1.018 pendonor (30,57%),
selanjutnya golongan darah A dengan jumlah
pendonor sebanyak 739 pendonor (22,19%), dan
jumlah paling sedikit yaitu golongan darah AB
dengan jumlah pendonor sebanyak 274 pendonor
(39,01%) dari total 3.330 pendonor

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri
(2019) didapatkan mayoritas pendonor darah
yaitu golongan darah O dengan persentasi
37,33% selanjutnya golongan darah B dengan
persentase 30,16%, kemudian golongan darah A
dengan persentase 24,78% dan jumlah pendonor
paling sedikit yaitu golongan darah AB dengan
persentasi  7,73%. Hal ini menunjukkan
kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan
yaitu mayoritas pendonor darah yaitu golongan
oh sedangkan paling sedikit golongan darah AB

Karakteristik Pendonor Darah Berdasarkan Jenis
Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pendonor darah di UDD PMI kota
Semarang berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 2409 pendonor ( 72,34% ) sedangkan
pendonor berjenis kelamin perempuan lebih
sedikit yaitu sebanyak 921 pendonor ( 27,66% )
dari total 3.330 pendonor.

Berdasarkan data dari pusat data dan informasi
kementerian kesehatan Republik Indonesia
distribusi donor darah menurut jenis kelamin
tahun 2016 menyatakan bahwa pendonor paling
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banyak yaitu berjenis kelamin laki-laki dengan
persentasi 72,5% dan pendonor perempuan
dengan persentasi 27,5%

Hal ini dikarenakan syarat donor untuk
perempuan lebih banyak daripada laki-laki
misalnya perempuan yang sedang menstruasi
hamil dan menyusui tidak boleh mendonorkan
darahnya. Rata-rata frekuensi donor darah
perempuan lebih banyak daripada laki-laki,
perempuan dapat rutin mendonorkan darahnya
seperti laki-laki bila menjaga pola hidupnya
dengan menjaga nutrisi yang cukup mengandung
zat besi maka ia dapat lulus saat seleksi sebelum
mendonorkan  darahnya selama  keadaan
tubuhnya memadai. Hal ini merupakan salah satu
faktor ketidaksesuaian antara hasil penelitian
yang telah dilakukan yaitu jumlah pendonor laki-
laki lebih banyak daripada perempuan dengan
jumlah penduduk di kota Semarang yang lebih
banyak perempuan daripada laki-laki dengan
adanya lebih banyak syarat donor untuk
perempuan.

KESIMPULAN

Pada data hasil pemeriksaan pendonor darah
sukarela di UDD PMI Kota Semarang
berdasarkan jenis kelamin dan golongan darah
adalah didapatkan bahwa pendonor darah
terbanyak dengan golongan darah O dan yang
paling sedikit adalah golongan darah AB, dan
Jenis kelamin terbanyak sebagai pendonor darah
sukarela adalah Laki — laki.

SARAN

1. Bagi mahasiswa, memiliki referensi
tambahan yang digunakan sebagi acuan
untuk pembuatan KTI dengan tema Donor
darah sukarela.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan
pengembangan penelitian lanjutan tujuannya
dengan memperhatikan kelemahan dan
keterbatasan penelitian ini.
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